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	In solving math problems, especially relation and function material, sometimes students need a different mental process to solve the problem. Students' mathematical ability in solving problems quickly and immediately is influenced by mental activity which is supported by intuitive thinking. Students who cannot solve problems analytically will use their intuition to help solve the problem. The purpose of this study was to find out what characteristics of intuitive thinking students involved in solving problems of relations and functions. This study used qualitative research methods. The results of data analysis show that (1) the characteristics of intuitive thinking involved by students with high math abilities in solving relation and function problems are; self evidence, theory status, globality, implicitness, and coerciveness. (2) Characteristics of intuitive thinking involved students with moderate math abilities, namely; theory of status, globality, and implicitness. (3) Characteristics of intuitive thinking involved students with low math abilities in solving relation and function problems, namely; extrapolativeness, implicitness, self-evidence, and globality.
Dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya materi relasi dan fungsi, terkadang siswa membutuhkan proses mental yang berbeda untuk menyelesaikan masalah tersebut. Kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan masalah dengan cepat dan segera dipengaruhi oleh aktivitas mental yang didukung oleh pemikiran intuitif. Siswa yang tidak bisa menyelesaikan masalah dengan kemampuan analitis akan menggunakan intuisinya untuk membantu memecahkan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik berpikir intuitif siswa yang terlibat dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) karakteristik berpikir intuitif yang dimiliki oleh siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah self evidence, theory status, globality, implicitness, dan coerciveness; (2) karakteristik berpikir intuitif yang dimiliki oleh siswa berkemampuan matematika sedang  dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah theory of status, globality, dan implicitness; (3) karakteristik berpikir intuitif yang dimiliki oleh siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi adalah extrapolativeness, implicitness, self-evidence, dan globality.
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1. Pendahuluan

Salah satu bidang studi yang sangat mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika. Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari yang diterapkan dalam berbagai kegiatan seperti perdagangan, ekonomi, teknologi, dsb. Mengingat begitu besarnya peranan matematika, maka salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa agar dapat memecahkan masalah matematika yaitu dalam menyelesaikan soal matematika. Mengenai pemecahan masalah, pemecahan masalah adalah kegiatan berpikir yang diarahkan untuk memecahkan masalah tertentu [1]. Adapun definisi lain yakni, pemecahan masalah merupakan upaya mencari jalan keluar dari suatu kesulitan [2]. Artinya bahwa pemecahan masalah adalah kegiatan mencari solusi dari masalah yang ada. Pemecahan masalah matematis adalah kegiatan mencari solusi dari masalah matematika dengan kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang individu.

Dalam proses pemecahan masalah matematika, siswa dituntut untuk menemukan solusi dan jawaban yang tepat. Selain itu, siswa juga dituntut untuk menyelesaikan dengan cepat dan tepat. Siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi dan dapat menyelesaikannya secara analitis (formal) tentunya akan mudah untuk menyelesaikannya. Bagi siswa lainnya, terkadang membutuhkan bantuan media lain untuk memahami soal, misalnya dengan menggunakan gambar atau corat-coret. Terkadang siswa secara spontan (mendadak), cepat, dan mengerjakan tidak sesuai dengan rumus untuk mengerjakan soal tersebut, yang berarti secara tidak langsung ini termasuk berpikir intuitif.

Berpikir intuitif diperlukan sebagai jembatan berpikir ketika seseorang mencoba memecahkan masalah dan membimbing menyelaraskan kondisi awal dan kondisi tujuan [3]. Artinya saat seseorang menyelesikan permasalahan matematika, berpikir intuitif dapat membantu dan membawa kita pada proses penyelesaian yang kita inginkan. Dengan ide awal secara spontan (suddently) dan menggunakan feeling, itu dapat membantu kita dalam proses penyelesaian. Munculnya pikiran secara spontan dan feeling tentunya ini tidak jauh dari berpikir intuitif.
Berpikir intuitif tidak memerlukan pembuktian empiris, tetapi ada kalanya berpikir intuitif memerlukan  pertimbangan empiris [4]. Berpikir intuitif adalah suatu  proses berpikir seseorang untuk mendapatkan suatu kesimpulan atau jawaban melalui pemikiran yang dikemukakan secara spontan tanpa dianalisis kebenarannya [5]. Berpikir intuitif adalah pemikiran yang lahir dari individu secara spontan, bedasarkan feeling, dan tidak teratur langkahnya yang hasil akhirnya merupakan jawaban yang dirasa benar tanpa membuktikan kebenarannya secara formal.
Menurut Fischbein intuisi merupakan proses mental (kognisi) yang memiliki ciri-ciri tertentu. Pengetahuan atau pemahaman yang dibangun melalui proses intuisi ini disebut pengetahuan atau pemahaman intuitif. Adapun sifat-sifat atau karakteristik tersebut di antaranya; (1) self-evidence, (2) intrinsic certainty, (3) perseverance, (4) coerciveness, (5) theory status, (6) extrapolativeness, (7) globality, dan (8) implicitness [6]. Adapun penjabaran dari masing-masing karakteristik berpikir intuitif sebagai berikut:
Self–evidence yaitu konklusi/kesimpulan dapat dibenarkan sendiri atau jelas. Self-evidence juga merupakan kognisi yang diterima sebagai feeling individual tanpa membutuhkan pembuktian lebih lanjut. Artinya bahwa suatu konklusi itu benar dengan sendirinya tanpa perlu adanya pembuktian dan pembenaran yang jelas. Misalnya diberikan soal tiga angka berturut-turut, yaitu 2,4,6,....Kemudian siswa diminta untuk melanjutkan angka berikutnya. Maka secara intuitif siswa akan menulis angka  8 atau 10. Siswa berpikir bahwa pola yang ada itu adalah kelipatan 2, maka menghasilkan jawaban angka 8. Bisa jadi siswa menjumlahkan dua angka sebelumnya, yaitu 2+4=6, 4+6=10, sehingga menghasilkan jawaban 10. Itulah yang menyatakan bahwa intuisi dianggap benar dengan sendirinya.

Intrinsic certainty (kepastian intrinsik) yaitu kenyataan yang diterima sebagai sesuatu yang pasti dan kepastian kognisi intuisi yang dihubungkan dengan perasaan tertentu. Berarti bahwa, seseorang merasa benar-benar yakin bahwa suatu pernyataan itu benar tanpa memastikan kebenarannya. Sebagai contoh yaitu ketika siswa diberikan pertanyaan “apakah bilangan 3 lebih dari 1?”, lalu siswa menjawab “oh iya, tentu saja”, dan selanjutnya ketika siswa ditanya alasannya mengapa 3 bisa dikatakan lebih dari 1, siswa tidak bisa menjelaskan secara analitis atau formal. 
Perseverance yaitu intuisi yang dibangun memiliki keyakinan yang gigih, tekun atau stabil. Individu dengan gigih atau tekun menggunakan intuisinya dalam memperoleh suatu konklusi. Sebagai contoh, siswa dengan gigih atau tekun berusaha terus menemukan cara penyelesaian atau jawaban akan suatu soal, sehingga siswa mendapatkan beberapa coretan guna untuk mendapatkan jawaban. Artinya bahwa siswa berusaha terus dengan gigih dan tekun mencoba-coba segala cara sampai mendapatkan jawaban yang sesuai.

Coerciveness bersifat memaksa. Coercivenees yaitu intuisi mempunyai sifat menggiring sesuatu yang diyakini. Individu cenderung akan menolak interpretasi alternatif yang akan mengkontradiksi intuisinya [7]. Artinya bahwa intuisi ini memaksa individu secara subyektif dalam menolak pendapat lain yang berbeda dengan keyakinannya. Contohnya, siswa meyakini bahwa hasil perkalian akan selalu lebih besar dari pada pembagian, padahal bisa saja sebaliknya. Misalnya, 4 x ½ = 2 dan 4 : ½ = 8, hal itu membuktikan bahwa hasil perkalian tidak selalu lebih besar dari pembagian, tetapi siswa yang berpikir intuisi coerciveness akan menolak hal tersebut, dengan kokoh ia meyakini bahwa hasil 4 : ½ adalah 2, karena ia berpikir setengahnya dari 4, yaitu 2.

Theory status adalah teori (teori mini) yang tidak sekedar keterampilan atau persepsi belaka tentang fakta/rumus tertentu. Artinya intuisi theory status tidak menerima suatu persepsi hanya berdasarkan fakta/rumus tertentu. Intuisi ini bukanlah teori murni. Intuisi theory status adalah pengalaman yang di ekspresikan dalam representasi tertentu dengan menggunakan model: gambar, paradigma, analogi, diagram, konruksi behavioral, dll.
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Gambar 1.1 Kubus

Sebagai contoh, siswa menganggap rusuk-rusuk kubus di atas berpotongan, siswa menganggap rusuk HD berpotongan dengan rusuk EF dan FB berpotongan dengan DC, padahal sebenarnya tidak, siswa melihat dari gambar kubus di atas dan rusuk-rusuk terlihat berpotongan.  Seperti inilah intuisi theory status bekerja, intuisi yang tidak berdasarkan teori murni. Karena berdasarkan teori murninya tidak ada rusuk-rusuk kubus yang berpotongan.
Extrapolativeness yang berarti sifat meramal, menduga, dan memperkirakan. Extrapolativeness merupakan kemampuan meramalkan dibalik suatu pendukung empiris. Seperti contoh yang diberikan Westcott dalam (E. Fischbein), subjek diberi petunjuk “Januari”, lalu subjek meminta petunjuk kedua lalu diberikan “Februari”, kemudian subjek dapat memutuskan bahwa petunjuk kelima harus “Juni” [8]. Artinya bahwa individu mempunyai kemampuan untuk meramal, menduga-duga, dan mengira-ngira suatu permasalahan melalui petunjuk yang telah diberikan. Sama halnya jika siswa diberi angka 2 dan 4, maka ia dapat menebak secara benar bahwa angka berikutnya adalah 6, meskipun cara itu tidak ditentukan. Padahal bisa saja jawabannya angka 8 jika cara yang dimaksud adalah mengalikan angka 2 dan 4, 2x4=8.

Globality artinya umum (global), utuh, dan holistik. Artinya bahwa globality  merupakan kognisi intuisi yang bersifat menyeluruh atau umum yang berlawanan dengan pengetahuan yang diperoleh secara logis, berurutan, dan analitis. Contohnya, ketika siswa dapat menyelesaikan soal SPLTV dengan benar, tetapi siswa tidak bisa menjelaskan bahwa penyelesaian langkah demi langkah itu merupakan penyelesaian eliminasi dan substitusi, siswa hanya dapat menjelaskan bahwa itu adalah proses menghilangkan dan memasukkan. Artinya bahwa siswa menyelesaikan soal secara umum.
Iimplicitness artinya tersembunyi, tidak tampak, berada dibalik fakta. Berarti bahwa pada saat individu menyelesaikan suatu masalah atau menyatakan suatu pendapat tidak melalui langkah-langkah yang jelas, sehingga dinyatakan secara implisit tanpa melalui langkah-langkah cara penyelesaiannya. Contohnya, 2x – 3 = 7, hitunglah nilai x. Maka secara implicitness siswa langsung menjawab x = 5, tanpa menuliskan langkah penyelesaian secara detail dari mana asalnya mendapat jawaban 5 tersebut. Inilah intuisi yang digunakan siswa dalam menyelesaikan soal secara tersembunyi (implicitness) atau tidak tampak. 
Berdasarkan beberapa pengertian intuitif diatas, berpikir intuitif adalah  lahirnya pemikiran seseorang untuk memecahkan masalah secara spontan dan menduga-duga dengan hasil yang benar tanpa melalui langkah-langkah penyelesaian formal tetapi tidak dibuktikan kebenarannya.

Setiap siswa mempunyai perbedaan dalam kemampuan berpikir, kemampuan berbahasa, dan kemampuan matematika. Kemampuan adalah keterampilan atau skill yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan soal [9]. Artinya siswa yang bisa menyelesaikan soal matematika dan menjawab dengan benar, maka siswa tersebut memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal matematika. Hal ini berarti kemampuan matematika mempengaruhi proses berpikir siswa.
Analisis yang digunakan peneliti dalam menganalisis karakteristik berpikir intuitif siswa dalam menyyelesaikan soal relasi dan fungsi mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Fischbein yang disajikan dalam tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Indikator karakteristik berpikir intuitif

	Nomor
	Karakteristik berpikir intuitif
	Indikator

	1
	Self-evidence
	1. Siswa merasa benar dengan sendirinya dengan jawaban yang diberikan

	2
	Intrinsic certainty
	1. Siswa menjawab soal dengan penuh keyakinan tanpa 

pembuktian lebih lanjut

	3
	Perseverance
	1. Siswa mencoba cara berulang kali dengan gigih sampai menemukan jawaban (banyak coretan)

2. Jawaban siswa tidak runtut dan tidak detail

	4
	Coerciveness
	1. Jawaban siswa bersifat memaksa dan siswa menolak pendapat yang berbeda dengan keyakinannya

	5
	Theory status
	1. Siswa menjawab berdasarkan pemahaman teori siswa

2. Siswa menjawab dengan yakin tan tegas

	6
	Extrapolativeness
	1. Siswa dapat membuat dugaan atau perkiraan mengenai penyelesaian dari suatu masalah yang telah diberikan

	7
	Globality
	1. Siswa menjelaskan jawabannya secara keseluruhan atau umum (globality) tidak mendetail

2. Siswa memberi jawaban berdasarkan langkah-langkah yang mudah dan sering digunakan

	8
	Implicitness
	1. Siswa menjawab soal tanpa melalui langkah-langkah yang kurang detail atau tersembunyi

2. Siswa menjawab soal secara langsung


Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah karakteristik berpikir intuitif apa yang terdapat pada siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan karakteristik berpikir intuitif siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi.
2. Metode Penelitian
2.1 Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara wajar dan alami serta menghasilkan data berupa kata-kata pada suatu konteks alamiah tanpa adanya manipulasi. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik berpikir intuitif yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari kemampuan matematika siswa kelas VIII A MTs PSM Rejotangan Tulungagung.
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs PSM Rejotangan , yang beralamat di Desa Tanen, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur pada semester ganjil tahun ajaran 2022.
2.3 Data dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini berasal dari hasil tes siswa dan wawancara siswa yang diolah sedemikian sehingga dapat diketahui karakteristik berpikir intutif apa yang dimiliki siswa berdasarkan kemampuan matematika. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A MTs PSM Rejotangan Tulungagung yang terdiri dari 6 siswa, yaitu 2 siswa berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang, dan 2 siswa berkemampuan matematika rendah.
2.4 Instrumen Penelitian

      Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data [10]. Instrumen berkaitan erat dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yakni instrumen tes dan instrumen wawancara.
2.5 Teknis Analisis Data
Analisis data kualitatif merupakan suatu upaya yang dilakukan terhadap data yang sudah didapatkan dari lapangan seperti, mengelompokkan data, memilah-milah data menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang dipelajari, mencari dan menemukan pola, mensistensikannya dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain [11]. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman dengan tahapan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification). 
Pertama, reduksi data (data reduction) adalah proses penyederhanaan yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi yang bermakna [12]. Tujuan dari reduksi data ini adalah memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan dan fokus penelitian. Pemilihan data atau pemilihan subjek penelitian didasarkan pada kemampuan matematika yang diambil dari nilai matematika di kelas, serta hasil rekomendasi dari guru matematika kelas. Kemudian, subjek dikelompokkan ke dalam kelompok kemampuan matematika sesuai dengan hasil nilai matematika siswa tersebut. Dimana kemampuan matematika terdiri dari kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Berikut kriteria penilaian kemampuan matematika sebagaimana yang tertera pada tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Kriteria pengelompokan kemampuan matematika
	Kemampuan matematika

	             Tinggi                                      Sedang                                Rendah

	      80 ≤ score ≤ 100                          60 ≤ score < 80                  0 ≤ score < 60


Subjek penelitian yang dipilih yaitu 2 subjek dari setiap kelompok tersebut. Pemilihan subjek juga mempertimbangkan dari ketersediaan diri calon subjek, apakah subjek terpilih bersedia atau tidak. Tahap selanjutnya, peneliti memberi kode terhadap subjek terpilih. Adapun kode dan keterangan subjek penelitian disajikan dalam tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Subjek penelitian
	No.          Inisial siswa                       Kemampuan matematika                  Kode

	1                 SAH                                                       Tinggi                                      S1LT

	2                 NAA                                                       Tinggi                                      S2PT

	3                 MIS                                                       Sedang                                     S3LS

	4                 RLH                                                      Sedang                                     S4PS

	5                 MYI                                                       Rendah                                    S5LR

	6                 INA                                                        Rendah                                    S6PR


Keterangan:

a. S1,S2,S3, S4,S5,S6 adalah Subjek 1, 2, 3, 4, 5, 6
b. L adalah laki-laki; P adalah perempuan
c. T adalah kemampuan matematika tinggi

d. S adalah kemampuan matematika sedang

e. R adalah kemampuan matematika rendah
Kemudian 6 subjek tersebut diberikan soal uraian relasi dan fungsi yang terdiri dari 2 soal uraian relasi dan fungsi, yang selanjutnya akan diwawancara guna untuk menganalisis karakteristik berpikir intuitif apa yang dilibatkan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
Yang kedua adalah penyajian data (data display) adalah proses penampilan data secara lebih sederhana dalam bentuk paparan naratif, representasi grafis dan sebagainya [13]. Adapun paparan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif, yaitu berupa pemaparan dan penjelasan data yang diperoleh selama penelitian yang sudah melalui tahap reduksi [14]. Pemaparan data dalam penelitian ini meliputi pemaparan data hasil jawaban dari soal relasi dan fungi. Dimana terdapat dokumentasi berupa lembar jawaban siswa dan selanjutnya akan dipaparkan secara naratif oleh peneliti.
Yang ketiga adalah penarikan kesimpulan (verification). Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dari sajian data yang telah terorganisir dalam bentuk pernyataan kalimat dan formula yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian luas [15]. Pada tahap ini, peneliti menarik simpulan secara bertahap. Tahap pertama, peneliti menarik simpulan sementara berdasarkan hasil tes siswa. Hasil tes siswa tersebut diklasifikasi berdasarkan indikator karakteristik berpikir intuitif siswa, yang kemudian hasil tes tersebut juga digunakan sebagai acuan dalam wawancara, sehingga akan memperkuat data untuk dianalisis ke tahap selanjutnya. Tahap kedua, menganalisis hasil tes dan wawancara untuk menentukan karakteristik berpikir intuitif apa yang dilibatkan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi berdasarkan kemampuan matematika dan perbedaan gender siswa. Dari sini kita bisa mengetahui karakteristik berpikir intuitif pada setiap kemampuan matematika.
3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs PSM Rejotangan kelas VIII A tahun ajaran 2022 pada materi relasi dan fungsi, berikut hasil penelitian yang akan mendeskripsikan karakteristik berpikir intuitif apa yang dilibatkan siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi. Akan dipaparkan hasil wawancara dan kegiatan yang dilakukan subjek dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi:
3.1 Pemaparan Data oleh Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan Fungsi
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Berikut akan dijelaskan transkip wawancara dan kegiatan subjek saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi sebagai berikut: 
Gambar 1. Hasil jawaban siswa berkemampuan matematika tinggi
Berdasarkan jawaban subjek di atas, subjek dapat menuliskan anggota-anggota dari setiap himpunan walaupun dengan penulisan yang kurang tepat. Subjek menuliskan himpunan A = 1,2,3,4, secara definitif seharusnya disertakan simbol kurung kurawal yakni A = {1,2,3,4} dalam aturan penulisan himpunan dan subjek tidak menyertakan simbol tersebut. Namun subjek merasa jawaannya sudah benar. Kondisi tersebut sesuai ungkapan subjek saat diwawancarai, subjek mengatakan “ndak ada yang kurang, sudah kok kak, pokoknya angka-angkanya sudah  benar”. Ini berarti, subjek melibatkan berpikir intuitif self evidence, hal ini ditunjukkan dengan subjek merasa benar dengan sendirinya dengan penulisan himpunan yang ia sajikan, meskipun dalam penulisan tersebut masih belum benar.
Dalam menuliskan kesimpulan akhir yakni subjek menyatakan bahwa himpunan A dan himpunan B merupakan fungsi karena setiap angka berhubungan. Dalam kalimat alasan tersebut subjek menuliskan ”setiap angka”, yang mana secara definitif atau secara bahasa matematis, ”setiap angka” tersebut seharusya disebutkan dengan “anggota himpunan”. Hal tersebut menunjukkan subjek menyebutkan dengan bahasa yang ia pahami dan secara umum (globality).
Ketika peneliti bertanya “dari mana kamu mengetahui kalau himpunan A dan himpunan B itu fungsi?”, subjek menjawab dengan jelas bahwa ia menggunakan gambar diagram panah untuk mempermudah dan dapat menentukan relasi tersebut adalah fungsi, ia menjawab “ya dari gambar diagram itu kak. Kan terlihat semua angka berpasangan, maka artinya jika semua berpasangan maka itu fungsi”. Sehingga dari gambar diagram panah itu subjek dapat membuat kesimpulan berdasarkan teori yang telah ia pahami. Ini berarti subjek melibatkan karakteristik berpikir intuitif theory status yakni pemahaman yang dijelaskan oleh subjek mengacu pada teori yang subjek pahami dengan melihat gambar diagram panah yang ia sajikan.
Selanjutnya dalam argumentasi subjek, ia sangat yakin dengan pemahamannya, bahwa setiap anggota himpunan yang berpasangan itu merupakan fungsi, padahal secara definitif dapat dikatakan fungsi jika anggota-anggota himpunan berpasangan tepat satu-satu. Pada saat peneliti memberikan argumen yang berbeda, subjek tetap kokoh dengan keyakinan dan pemahamannya. Sehingga, jawaban subjek terlihat memaksa dan menolak pendapat orang lain yang berbeda dengan keyakinannya. Maka, berdasarkan indikator karakteristik berpikir intuitif, subjek memiliki karakteristik berpikir intuitif coerciveness yakni sifat memaksa subjek yang menolak argumentasi yang berbeda dengan keyakinannya meskipun hal tersebut masih belum tepat. 

3.2 Pemaparan Data oleh Subjek Berkemampuan Matematika Sedang dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan Fungsi
Berikut akan dijelaskan transkip wawancara dan kegiatan subjek saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi sebagai berikut:
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Gambar2. Hasil jawaban siswa berkemampuan matematika sedang
Berdasarkan jawaban subjek di atas, terlihat bahwa subjek menyelesaikan soal dengan sangat singkat dan tidak ditulis secara rinci. Subjek tidak menuliskan petunjuk apa-apa dalam langkah penyelesaiannya, tidak menuliskan apa saja yang diketahui, dan langsung menggambar diagaram panah. Subjek juga tidak menuliskan relasi dari kedua himpunan tersebut dan langsung menghubungkan anggota himpunan A dengan anggota himpunan B, serta langsung menyimpulkan bahwa kedua himpunan merupakan fungsi. Sehingga terlihat langkah penyelesaian yang subjek gunakan kurang detail dan tersembunyi. Maka berdasarkan indikator berpikir intuitif, subjek tergolong memiliki karakteristik implicite.
Dalam wawancara selanjutnya, dalam menjelaskan anggota-anggota dari setiap himpunan A dan himpunan B, tampak pemahaman yang subjek sampaikan hanya pemahaman secara umum saja, subjek mengatakan “yang tak bayangkan angka-angkanya kak”. Dalam bahasa formalnya, “angka-angka” yang dimaksud subjek disini adalah anggota-anggota dari setiap himpunan A dan himpunan B. Ini berarti subjek menjelaskannya hanya secara umum saja. Hal ini melibatkan berpikir intuitif globality, hal ini ditunjukkan dari penjelasan yang subjek menggunakan bahasa secara umum (globality) dalam menyebutkan kalimat “anggota himpunan”, subjek menyebutkan dengan kalimat sesuai dengan pemahamannya, yaitu ”angka-angka”. 

Subjek memiliki tujuan tertentu dalam menggambarkan diagram panah yaitu sebagai perantara untuk membantu memecahkan masalah. Berdasarkan cuplikan wawancara, subjek mengatakan ”gambarnya kan berpasangan semua, brati merupakan fungsi”. Dari pernyataan tersebut, subjek dapat menyimpulkan bahwa relasi tersebut merupakan fungsi berdasarkan gambar diagram panah yang ia gambar. Pemahaman tersebut juga subjek dasarkan teori yang ia pahami. Hal ini berarti subjek melibatkan berpikir intuitif theory status, yang ditunjukkan dengan alasan yang subjek berikan mengacu pada gambar diagram panah yang ia sajikan dan dengan teori pemahaman individu subjek. Meskipun secara definitif, alasan tersebut masih kurang benar.
3.3 Pemaparan Data oleh Subjek Berkemampuan Matematika Rendah dalam Menyelesaikan Soal Relasi dan Fungsi
Berikut akan dijelaskan transkip wawancara dan kegiatan subjek saat menyelesaikan soal relasi dan fungsi sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil jawaban siswa berkemampuan matematika rendah
Berdasarkan hasil jawaban subjek di atas, subjek hanya mendeskripsikan diagram panah dari dua himpunan dengan kurang jelas, subjek juga tidak menuliskan nama dan relasi kedua himpunan tersebut. Tidak hanya itu, subjel juga tidak memberikan kesimpulan yang jelas, ia tidak menuliskan apakah itu fungsi atau bukan. Ketika peneliti bertanya, ”apa maksud dari jawaban Anda dan bagaimana Anda bisa menggambar diagram panah itu?”, subjek menjawab “saya tidak tahu cara mencari fungsi kak. Yang saya tahu angka 1,2,3,4 ini adalah A dan angka 2,6,8,4 adalah B.Lalu saya hubungkan seingat saya dulu”. Dari kutipan wawancara tersebut, subjek menyebutkan “anggota himpunan dengan kalmat “angka-angka”. Terlihat bahwa subjek bisa menjelaskan dengan bahasa yang umum. Artinya subjek melibatkan karakteristik berpikir intuitif globality, yakni menyebutkan “anggota himpunan” dengan bahasa yang ia pahami sendiri. 
Selanjutnya dalam proses pemetaan anggota himpunan A ke himpunan B, subjek tidak mengetahui cara yang pasti, ia hanya menebak-nebak petunjuk dari soal dan mengingat-ingat pengalaman yang sudah pernah ia dapatkan sebelumnya. Subjek mengatakan “saya hanya mengira-ngira dan mencoba ingat-ingat. Trus disoal ada petunjuk dua kali, jadi saya kalikan 2 kemudian dihubungkan”. Ini berarti subjek melibatkan berpikir intuitif extrapolative, dengan terbukti bahwa subjek belum yakin cara memetakan himpunan A ke himpunan B, namun subjek hanya menebak-nebak dengan bantuan petunjuk dalam soal dan pengalaman yang sudah pernah ia dapatkan dahulu.
Dalam mendeskripsikan diagram panah juga kurang detail, terlihat subjek tidak menuliskan nama disetiap himpunan. Namun dengan begitu, subjek sudah sangat yakin bahwa jawabannya sudah benar. Jika secara analitis, penulisan tersebut masih belum benar, namun secara intuitifnya, subjek merasa jawabannya sudah benar. Hal ini telihat saat peneliti bertanya “mengapa kamu tidak menuliskan nama himpunannya, apa bingung?” subjek menjawab “tidak apa-apa kak, tapi jawaban saya benar kan”. Dari pernyataan itu, subjek sudah merasa benar dengan jawaban yang disajikan. Maka dalam indikator berpikir intuitif, subjek melibatkan berpikir intuitif self evidience, subjek sudah merasa benar dengan sendirinya. 
4. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis karakteristik berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari kemampuan matematika, dapat dikatakan bahwa semua tingkat kemampuan matematika melibatkan intuisinya dalam cara penyelesaian soal relasi dan fungsi. Baik siswa berkemampuan matematika tinggi, siswa berkemampuan matematika sedang, dan siswa berkemampuan matematika rendah, mereka semua memiliki katakteristik berpikir intuitif. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Karakteristik berpikir intuitif yang dilibatkan oleh siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi yakni; self evidence, theory status, globality, dan coerciveness. 

2. Karakteristik berpikir intuitif yang dilibatkan oleh siswa berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi yakni; theory status, globality dan implicitness.  

3. Karakteristik berpikir intuitif yang dilibatkan oleh siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi yakni; extrapolativeness, self evidence, dan globality. 
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